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abstrak 
Ketahanan pangan rumah tangga di Indonesia merupakan isu penting yang berpengaruh langsung terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi rumah tangga dengan pendapatan rendah. Salah satu faktor yang dapat memperburuk ketahanan pangan adalah kebiasaan konsumsi rokok, yang sering kali mengalihkan anggaran rumah tangga dari kebutuhan pangan ke konsumsi rokok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi rokok terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani di Desa Kedungdowo, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive. Sampel penelitian terdiri dari 30 orang petani yang merokok, yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara (in-depth interview) dengan menggunakan kuisioner food recall untuk memperoleh data terkait pola konsumsi pangan dan pengeluaran rumah tangga Analisis ketahanan pangan meliputi tiga indikator utama, yaitu: (1) proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total rumah tangga, (2) angka kecukupan gizi yang mencakup total asupan rumah tangga dibandingkan dengan rekomendasi kecukupan energi, dan (3) tingkat kecukupan energi dalam konsumsi pangan rumah tangga. Berdasarkan analisis ini, ditemukan bahwa sebagian besar rumah tangga petani di Desa Kedungdowo mengalami kerawanan pangan. Hasil analisis ketahanan pangan menunjukkan bahwa 26,7% rumah tangga petani dalam kondisi tahan pangan, 46,6% rumah tangga petani berada dalam kondisi krisis pangan dan 26,7% rumah tangga petani berada dalam kondisi rentan pangan. Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa konsumsi rokok berpengaruh positif terhadap proporsi pengeluaran pangan rumah tangga. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan pengeluaran untuk konsumsi rokok sebesar Rp 1 akan mengurangi proporsi pengeluaran pangan sebesar Rp 2.461.
Kata kunci: Ketahanan Pangan, Konsumsi Rokok, Rumah Tangga Petani
Abstract 
Household food security in Indonesia is a critical issue that directly affects the quality of life and welfare of the population, especially for low-income households. One factor that can exacerbate food insecurity is the habit of smoking, which often diverts household budgets from food necessities to tobacco consumption. This study aims to analyze the impact of smoking consumption on the food security of farmer households in Kedungdowo Village, Arjasa Subdistrict, Situbondo Regency. The research method used is descriptive-analytical with a quantitative approach. The research location was determined purposively. The study sample consisted of 30 smoking farmers, selected using purposive sampling. Data collection was conducted through in-depth interviews using a food recall questionnaire to gather information on food consumption patterns and household expenditures. The analysis of food security includes three main indicators: (1) the proportion of food expenditure to total household expenditure, (2) nutritional adequacy, which encompasses total household intake compared to energy sufficiency recommendations, and (3) the adequacy of energy levels in household food consumption.
Based on this analysis, it was found that most farmer households in Kedungdowo Village experience food insecurity. The analysis of food security revealed that 26.7% of farmer households are food secure, 46.6% are in a state of food crisis, and 26.7% are food vulnerable. Further analysis showed that smoking consumption negatively impacts the proportion of household food expenditures. These findings indicate that every RP. 1 increase in spending on smoking reduces the proportion of food expenditure by RP.  2,461.
Keywords: Food Security, Smoking Consumption, Farmer Households

PENDAHULUAN 
Ketahanan pangan rumah tangga di Indonesia merupakan isu penting yang berdampak langsung pada kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Meskipun Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, masalah ketahanan pangan masih menjadi tantangan besar, terutama di daerah-daerah dengan kesenjangan distribusi pangan, rendahnya akses terhadap pangan bergizi, serta terbatasnya diversifikasi konsumsi pangan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2021 mencatat bahwa sekitar 9,78 juta penduduk Indonesia masih mengalami kelaparan, yang menunjukkan adanya ketahanan pangan yang belum sepenuhnya tercapai. Ketahanan pangan yang rendah ini sangat memengaruhi kesejahteraan masyarakat, khususnya di rumah tangga dengan pendapatan rendah yang seringkali kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pangan bergizi.
Salah satu faktor yang memperburuk ketahanan pangan rumah tangga di Indonesia adalah kebiasaan konsumsi rokok, terutama di rumah tangga dengan pendapatan rendah. Pengeluaran untuk rokok sering kali mengalihkan dana yang seharusnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Efendi et al. (2015) dan Purnamasari & Maharani (2016), menunjukkan bahwa pengeluaran untuk rokok secara signifikan mengurangi anggaran untuk membeli makanan. Rumah tangga perokok cenderung mengalami penurunan daya beli terhadap pangan, sehingga kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi menjadi terbatas. Selain itu, konsumsi rokok juga meningkatkan risiko kesehatan, yang pada gilirannya memperburuk kondisi ekonomi rumah tangga dan memperburuk akses mereka terhadap pangan yang berkualitas.
Fenomena ini sangat relevan di Jawa Timur, salah satu provinsi dengan tingkat konsumsi rokok tertinggi di Indonesia. Berdasarkan data BPS (2022), sekitar 28,83% penduduk Jawa Timur adalah perokok. Salah satu daerah yang mencatatkan angka konsumsi rokok yang tinggi adalah Kabupaten Situbondo, yang terletak di Jawa Timur. Kabupaten Situbondo memiliki ketersediaan tembakau yang melimpah, yang berkontribusi besar terhadap tingginya konsumsi rokok di daerah tersebut. Kecamatan Arjasa, sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Situbondo, menjadi salah satu wilayah dengan jumlah perokok terbanyak. Di daerah ini, banyak rumah tangga mengalokasikan pendapatan mereka untuk membeli rokok, yang berpotensi mengurangi alokasi untuk pangan. Hal ini memperburuk ketahanan pangan rumah tangga, karena dana yang semestinya digunakan untuk membeli pangan yang bergizi lebih banyak digunakan untuk membeli rokok.
Keterkaitan antara konsumsi rokok dan ketahanan pangan rumah tangga semakin jelas ketika melihat data produksi tembakau di Kabupaten Situbondo. Pada tahun 2023, Kecamatan Arjasa tercatat menghasilkan 565,1 ton tembakau, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 554,0 ton (BPS Kabupaten Situbondo, 2023). Produksi tembakau yang tinggi ini mendorong peningkatan konsumsi rokok di masyarakat setempat. Ketersediaan tembakau yang melimpah membuat rokok mudah diakses, meskipun harga rokok relatif tinggi. Akibatnya, sebagian besar pendapatan rumah tangga digunakan untuk membeli rokok, yang mengurangi daya beli mereka terhadap pangan. Ketahanan pangan rumah tangga di Kecamatan Arjasa semakin terancam, karena pengeluaran untuk rokok sering kali menggantikan pengeluaran untuk kebutuhan pangan. Hal ini memperburuk status gizi keluarga dan meningkatkan kerawanan pangan, terutama di kalangan rumah tangga dengan pendapatan rendah.
Fenomena konsumsi rokok yang tinggi dan dampaknya terhadap ketahanan pangan rumah tangga ini perlu mendapat perhatian lebih serius, terutama di daerah-daerah dengan tingkat konsumsi rokok yang tinggi seperti di Kabupaten Situbondo. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) dan Mgomezulu et al. (2023) menunjukkan bahwa rumah tangga perokok cenderung mengalami kerawanan pangan, karena anggaran yang tersedia lebih banyak digunakan untuk rokok daripada pangan. Hal ini memperburuk status kesehatan keluarga, yang sering kali mengalami kekurangan gizi akibat keterbatasan anggaran untuk membeli pangan bergizi. Selain itu, pengeluaran untuk rokok juga berhubungan dengan kemiskinan yang lebih tinggi, baik di pedesaan maupun perkotaan. Penurunan daya beli terhadap pangan meningkatkan kerawanan pangan, yang pada gilirannya memperburuk kualitas hidup keluarga. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian mengenai pengaruh konsumsi rokok terhadap ketahanan pangan rumah tangga di Desa Kedungdowo, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kebiasaan merokok mempengaruhi kesejahteraan dan ketahanan pangan rumah tangga, serta untuk mengeksplorasi bagaimana kebijakan pengendalian konsumsi rokok dapat meningkatkan ketahanan pangan di daerah tersebut. Dengan memberikan wawasan tentang hubungan antara konsumsi rokok dan ketahanan pangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang dapat membantu meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, mengurangi kemiskinan, dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat, khususnya di daerah dengan konsumsi rokok yang tinggi seperti di Kabupaten Situbondo.

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Mei 2024 dengan metode diskriptif analitis. Menurut Kusumawati (2022) objek penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi fokus dalam penelitian, yang kemudian dikumpulkan fakta-faktanya, dianalisis, dan disusun secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan yang valid. Metode penentuan lokasi penelitian dengan sengaja (purposive) di Desa Kedungdowo Kec. Arjasa Kab. Situbondo dengan pertimbangan Kec. Arjasa menempati peringkat pertama dengan konsumsi rokok yang tertinggi di Kabupaten Situbondo. 
Data yang digunakan sebagai bahan untuk penelitian adalah data primer dan sekunder. Dimana data primer didapatkan dari metode wawancara terhadap responden di Desa Kedungdowo Kec. Arjasa Kab. Situbondo, sedangkan data sekunder didapatkan dari Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, dan Dinas kesehatan yang berada di Kabupaten Situbondo. Sumber data lainnya adalah skripsi, artikel, dan jurnal yang membahas tentang pengaruh rokok terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani. 
Penentuan sampel didasarkan atas pertimbangan pendapat Mohtar (2019 dikutip dalam Singarimbun dan Effendi) bahwa jika data akan dianalisis secara parametrik maka jumlah sampel harus memenuhi distribusi normal yaitu lebih besar dari 30. Adapun populasi petani yang ada di Desa Kedungdowo, Kecamamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo sebanyak 1.606 orang. Penentuan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling yakni dengan menjadikan 30 orang petani yang merokok sebagai sampel. Metode wawancara menggunakan metode indepth interview, dimana wawancara tersebut dilakukan secara langsung terhadap responden dengan menggunakan metode kuisioner food recall 1x24 jam.
Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Pengeluaran Rumah Tangga Petani
Penelitian ini menggunakan analisis pengeluaran rumah tangga petani untuk memahami pola pengeluaran dalam rumah tangga petani serta dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Menurut (Humaidi et al., 2019) pengeluaran adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi barang dan jasa selama periode tertentu. Persamaan pengeluaran rumah tangga petani dituliskan dalam rumus berikut:



Keterangan:
 	: Pengeluran total rumah tangga petani (Rp/bulan)
 	: Pengeluaran untuk pangan (Rp/bulan)
 	: Pengeluaran untuk non pangan (Rp/bulan)
 	: Pengeluaran untuk rokok (Rp/bulan)
2. Analisis Konsumsi Rokok
Pengeluaran untuk rokok sering kali memengaruhi alokasi anggaran rumah tangga, terutama untuk kebutuhan pangan. Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana untuk mengevaluasi hubungan antara konsumsi rokok dan proporsi pengeluaran pangan:



Keterangan:
	Y
	:
	Proporsi pengeluaran konsumsi pangan (Rp)

	
	:
	Intercept

	
	:
	Koefisien regresi untuk variable

	
	:
	Konsumsi rokok (batang/Rp)

	
	:
	kesalahan acak



HASIL DAN PEMBAHASAN  
Responden dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani yang memiliki usaha tani dan terdapat anggota keluarga yang merokok di Desa Kedungdowo, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo. Adapun karakteristik responden yang akan dianalisis yaitu umur, pendididikan, pekerjaan utama, jumlah anggota rumah tangga, serta pengeluaran rumah tangga.
Pengeluaran Rumah Tangga Petani
Pengeluaran rumah tangga adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh sebuah rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan sehari-hari. Badan Pusat Statistik (2021) juga menyebutkan bahwa pengeluaran rumah tangga mencakup semua biaya yang dikeluarkan oleh anggota rumah tangga untuk kebutuhan konsumsi dan non-konsumsi. Ini termasuk pembelian barang dan jasa, serta pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari seperti makanan, perumahan, dan kesehatan.
Pengeluaran suatu rumah tangga dapat di klasifikasikan menjadi dua, yaitu pengeluran untuk pangan dan pengeluaran untuk non pangan. Pengeluaran pangan adalah pengeluaran yang diperuntukkan untuk membeli makanan dan minuman yang dikonsumsi, contohnya makanan siap saji dan lainnya. Sedangkan pengeluaran non-pangan adalah pengeluaran yang tidak diperuntukkan untuk membeli sesuatu yang bisa dikonsumsi, contohnya biaya untuk pendidikan, kesehatan dan lainnya.
A. Pengeluaran Pangan
Pengeluaran pangan terdiri dari pengeluaran pangan untuk serealia, umbi-umbian, buah dan biji berminyak, minyak dan lemak, gula, pangan hewani, kacang-kacangan, sayur dan buah, dan lainnya. Dibawah ini tabel yang menunjukkan pengeluaran pangan responden rumah tangga petani di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo.

[bookmark: _Toc174625975][bookmark: _Toc174626122][bookmark: _Toc174626156][bookmark: _Toc175039451]Tabel 1. Pengeluaran Pangan Rata-rata Rumah Tangga Responden Rumah Tangga Petani di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo
	Pengeluaran Pangan
	Rp/bulan
	Persentase

	Serealia
	Rp395.866,67
	36,72%

	Umbi-umbian
	Rp5.133,33
	0,48%

	Buah dan biji berminyak
	Rp17.608,03
	1,63%

	Minyak dan lemak
	Rp42.100,00
	3,91%

	Gula
	Rp31.733,33
	2,94%

	Pangan hewani
	Rp153.766,67
	14,26%

	Kacang-kacangan
	Rp210.933,33
	19,57%

	Sayur dan buah
	Rp117.433,33
	10,89%

	Lainnya
	Rp103.500,00
	9,60%

	Total
	Rp1.078.074,70
	100,00%


Sumber: Data Primer diolah, 2024
Tabel 1. menunjukkan rata-rata pengeluaran pangan pada rumah tangga responden. Besarnya rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga responden adalah Rp. 1.078.074,70. Jika diurutkan pengeluaran dari paling besar sampai pengeluaran yang terendah, yaitu serealia sebesar 36,72%, pengeluaran untuk kacang-kacang berada diposisi kedua dengan persentase 19,57%, disusul pangan hewani sebesar 14,26%, pengeluaran untuk sayur dan buah sebesar 10,89%, untuk pengeluran lainnya sebesar 9,60%, selanjutnya pengeluaran untuk minyak dan lemak sebesar 3,91%, pengeluran untuk gula sebesar 2,94%, buah dan biji berminyak pengeluarannya sebesar 1,63% dan untuk pengeluaran terendah yaitu umbi-umbian sebesar 0,48%. 
Jenis pengeluaran pangan terbesar adalah serealia sebesar Rp395.866,67  hal ini dikarenakan serealia merupakan bahan pangan pokok yang dikonsumsi hampir setiap hari. Beras adalah makanan utama yang menjadi bagian dari hampir setiap hidangan, sehingga pengeluaran dalam kelompok serealia ini terutama beras cenderung lebih tinggi. Selain itu, serealia mudah didapat dan relatif terjangkau, menjadikannya pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga, terutama bagi rumah tangga dengan pendapatan terbatas. Sebagai sumber utama karbohidrat, serealia juga penting untuk memenuhi kebutuhan energi tubuh, yang menjadikannya bahan makanan yang harus ada dalam jumlah besar. Karena dikonsumsi dalam porsi yang lebih banyak, pengeluaran untuk serealia pun menjadi bagian terbesar dalam anggaran pangan rumah tangga.
Umbi-umbian, seperti kentang, singkong, dan ubi jalar, memiliki pengeluaran yang lebih kecil dalam rumah tangga yaitu sebesar Rp5.133,33 hal ini dikarenakan beberapa alasan. Pertama, meskipun umbi-umbian merupakan sumber karbohidrat yang penting, responden biasanya tidak mengkonsumsi sebanyak serealia seperti beras. Kedua, umbi-umbian sering kali lebih murah dan dapat diperoleh dengan mudah dari sumber lokal, sehingga pengeluarannya relatif rendah dibandingkan dengan bahan makanan lain. Selain itu, meskipun umbi-umbian sering digunakan sebagai pelengkap atau pengganti makanan pokok dalam beberapa keluarga responden, mereka tidak selalu menjadi bagian utama dari pola makan sehari-hari. Penggunaannya yang lebih terbatas dan lebih bergantung pada musim juga membuat pengeluarannya tidak sebesar bahan pangan utama lainnya. Dengan demikian, meskipun umbi-umbian memiliki manfaat gizi, konsumsi dan pengeluarannya umumnya lebih kecil dibandingkan dengan bahan pangan lain seperti beras atau daging.
B. Pengeluaran Non Pangan
Pengeluaran non-pangan terdiri dari beberapa biaya, antara lain biaya perbaikan rumah, bahan bakar/energi, jasa. kesehatan, pendidikan, pakaian dan konsumsi rokok. Berikut ini tabel rata-rata pengeluaran non-pangan pada responden rumah tangga petani di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo.

[bookmark: _Toc174625976][bookmark: _Toc174626123][bookmark: _Toc174626157][bookmark: _Toc175039452]Tabel 2. Pengeluaran Non Pangan Rata-rata Rumah Tangga Responden Rumah Tangga Petani di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo
	Pengeluaran Non Pangan
	Rp/bulan
	Persentase

	Perbaikan rumah
	Rp0,00
	0,00%

	Bahan Bakar/Energi
	Rp445.011,11
	38,09%

	Jasa
	Rp78.900,00
	6,75%

	Kesehatan
	Rp53.833,33
	4,61%

	Pendidikan
	Rp207.133,33
	17,73%

	Pakaian
	Rp17.833,33
	1,53%

	Konsumsi rokok
	Rp365.566,67
	31,29%

	Total
	Rp1.168.277,78
	100,00%


Sumber: Data Primer diolah, 2024
Pada Tabel 2. diketahui bahwa total rata-rata  pengeluaran non-pangan adalah Rp. 1.168.277,78. Pengeluaran paling besar sebesar 38,09% yaitu dengan jenis pengeluaran bahan bakar/energi, pengeluran terbesar kedua adalah pengeluaran untuk konsumsi rokok sebesar 31,29%, pengeluaran pendidikan berada di urutan ke tiga yaitu sebesar 17,73%, selanjutnya pengeluaran untuk jasa sebesar 6,75%, pengeluaran ke lima yaitu untuk kesehatan sebesar 4,61%, dilanjutkan dengan pengeluaran untuk pembelian pakaian adalah 1,53% dan yang terakhir pengeluaran untuk perbaikan rumah sebesar 0,00%. 
Jika dilihat dari tabel pengeluaran non-pangan, pengeluaran untuk rokok sangatlah besar dibandingkan dengan pengeluaran untuk jasa, kesehatan, pendidikan dan pakaian. Pengeluaran untuk rokok yang sangat besar bisa mempengaruhi kesejahteraan bagi rumah tangga responden yang berpendapatan rendah. Pengeluaran untuk rokok dalam rumah tangga bisa sangat besar karena rokok sering menjadi kebiasaan rutin yang dikonsumsi setiap hari. Meskipun harga rokok per batang relatif murah, konsumsi yang terus-menerus dalam jumlah banyak membuat pengeluarannya terakumulasi. Bagi sebagian responden, merokok juga menjadi cara mengatasi stres atau bagian dari budaya sosial, meskipun pengeluaran lainnya terbatas. Selain itu, kenaikan harga rokok karena pajak atau inflasi semakin memperbesar pengeluaran rumah tangga untuk rokok.
Dari hasil analisis pengeluaran terkecil yaitu untuk perbaikan rumah, hal ini dikarenakan beberapa alasan. Pertama, perbaikan rumah biasanya dilakukan secara periodik dan tidak rutin, hanya ketika ada kerusakan atau kebutuhan mendesak, sehingga tidak menjadi pengeluaran bulanan atau tahunan yang besar. Kedua, banyak rumah tangga responden lebih memilih untuk mengalokasikan anggaran mereka pada kebutuhan sehari-hari yang lebih mendesak, seperti pangan, pendidikan dan transportasi, daripada untuk perbaikan rumah. Selain itu, biaya perbaikan rumah bisa cukup besar, yang membuat banyak rumah tangga menunda perbaikan atau memilih untuk melakukannya secara bertahap jika dana memungkinkan. Sedangkan untuk  keluarga dengan pendapatan rendah, perbaikan rumah mungkin dianggap sebagai kebutuhan sekunder yang tidak dapat dipenuhi dalam anggaran terbatas, sehingga pengeluarannya menjadi lebih kecil.
C. Pengeluaran Total
Pengeluaran total adalah keseluruhan pengeluaran yang dikeluarkan dari pengeluran pangan dan pengeluaran non-pangan. Pengeluaran total mencakup semua jenis pengeluaran baik makanan, minuman biaya pendidikan, biaya kesehatan dan lain-lain. Berikut tabel rata-rata pengeluaran total rumah tangga responden di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo.

[bookmark: _Toc174625977][bookmark: _Toc174626124][bookmark: _Toc174626158][bookmark: _Toc175039453]Tabel 3. Total Pengeluaran Rata-rata Rumah Tangga Responden Rumah Tangga Petani di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo
	Pengeluaran
	Rp/bulan
	Proporsi

	Pengeluaran Pangan
	Rp 1.078.074,70
	47,99%

	Pengeluaran Non Pangan
	Rp. 1.168.277,78
	52,01%

	Total
	Rp 2.246.352,48
	100,00%


Sumber: Data Primer diolah, 2024
Tabel 3. menunjukkan rata-rata pengeluaran total rumah tangga responden sebesar Rp2.246.352,48. Dimana rata-rata pengeluaran tertinggi yaitu pengeluaran non-pangan sebesar 52,01%. Sedangkan untuk pengeluaran pangan lebih kecil daripada pengeluaran non-pangan yaitu sebesar 47,99%. 
Dari hasil analisis pengeluaran total rumah tangga responden menunjukkan bahwa sebagian besar anggaran dialokasikan untuk kebutuhan pangan, terutama bahan makanan pokok seperti beras, daging, dan sayuran. Pengeluaran untuk rokok juga cukup signifikan, terutama di rumah tangga dengan kebiasaan merokok. Sebaliknya, pengeluaran untuk perbaikan rumah dan konsumsi sekunder seperti bahan kue atau camilan cenderung lebih kecil, karena sifatnya yang tidak rutin dan lebih jarang dilakukan.
Secara keseluruhan, pengeluaran terbesar biasanya dialokasikan untuk kebutuhan pangan, khususnya bahan makanan pokok seperti beras, daging, dan sayur, yang merupakan bagian utama dari pola makan sehari-hari. Selain itu, pengeluaran untuk rokok juga dapat menjadi signifikan, terutama dalam rumah tangga dengan kebiasaan merokok yang kuat, meskipun ini bukanlah kebutuhan pokok. 
Meskipun setiap rumah tangga responden memiliki pola pengeluaran yang berbeda-beda, analisis ini menunjukkan bahwa pengelolaan pengeluaran sangat dipengaruhi oleh prioritas kebutuhan, pendapatan keluarga, serta kebiasaan konsumsi. Rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki alokasi pengeluaran yang lebih seimbang, sementara rumah tangga dengan pendapatan terbatas sering kali memprioritaskan pengeluaran untuk pangan dan kebutuhan dasar lainnya.
Pengaruh Konsumsi Rokok Terhadap Ketahanan Pangan
Analisis pengaruh konsusmsi rokok terhadap ketahanan pangan menggunakan model regresi linear sederhana. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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	Variabel
	Unstandardized
	t hitung
	Sig

	
	B
	Std Error
	
	

	Konstanta
	0,596
	0,040
	14,948
	0,000

	Konsumsi Rokok (X1)
	-2,46
	0,000
	-2,469
	0,020

	R square
	0,179
	
	
	


Sumber: Data Primer diolah, 2024
Dari tabel 4. diketahui bahwa signifikansi pada variabel konsumsi rokok (X1) memiliki nilai sebesar 0,020, dimana nilai tersebut kurang dari 0,05  yang berarti bahwa hipotesa pada penelitian ini diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara konsumsi rokok (X1) dengan proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total (Y).
Dari hasil analisis tersebut diperoleh nilai thitung 2,461 dan nilai ttabel 2,048. Nilai thitung lebih besar daripada ttabel yang demikian bisa diartikan bahwa konsumsi rokok (X1) berpengaruh negatif  terhadap proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total (Y). Artinya, konsumsi rokok berpengaruh negatif terhadap proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total, sehingga perlu untuk menjaga ketahanan pangan rumah tangga petani, terutama pada keluarga konsumsi rokok yang tinggi.
Dari uji determinasi menunjukkan besarnya pengaruh konsumsi rokok (X1) terhadap proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total (Y) sebesar 0,179 atau sebesar 17,9%. Artinya konsumsi rokok (X1) berpengaruh terhadap proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total (Y). Sisanya sebesar 82,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk pada model regresi seperti jasa, kesehatan, pendidikan dan pakaian. Dari hasil analisis tersebut diperoleh model persamaan sebagai berikut:

	


	
Dari persamaan di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0,596, dapat diartikan bahwa nilai konsisten variabel sebesar 0,596.
2. Jika konsumsi rokok mengalami peningkatan sebesar Rp. 1, maka dapat menurunkan nilai proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total sebesar Rp. 2.461. 
Konsumsi rokok berpengaruh terhadap proporsi pengeluaran pangan dikarenakan banyak faktor yaitu tingkat kesadaran, pendidikan, umur, budaya dan pengalokasian dana. Kepala rumah tangga responden tetap merokok mereka cenderung mengalokasikan dana yang seharusnya untuk pembelian kebutuhan pangan justru dialokasikan untuk pembelian rokok. Hal ini yang menyebabkan konsumsi rokok mempengaruhi proporsi pengeluaran pangan. Selain itu, faktor kebiasaan merokok juga mempengaruhi proporsi pengeluaran, dari hasil wawancara kepada responden rata-rata konsumsi rokok di Desa Kedungdowo adalah 13 batang (setara satu bungkus) perhari dengan rata-rata harga untuk pembelian rokok sebesar Rp13.656,67/bungkus. Dimana rata-rata rokok yang dikonsumsi yaitu rokok dengan merek Alami.
Berdasarkan hasil penelitian, pengeluaran untuk konsumsi rokok dapat mengurangi anggaran yang tersedia untuk konsumsi pangan. Rumah tangga responden sering kali mengalokasikan pengeluaran pangan untuk pembelian konsumsi rokok, sehingga berdampak negatif terhadap makanan yang di konsumsi. Pengalokasian pengeluaran untuk konsumsi rokok berpengaruh negatif terhadap pengeluaran pangan sehingga dapat mengurangi kesejahteraan rumah tangga dan juga bisa meningkatkan tingkat kemiskinan.

KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa konsumsi rokok berpengaruh positif terhadap proporsi pengeluaran pangan. Yaitu, apabila terjadi kenaikan nilai konsumsi rokok sebesar Rp. 1, maka mengurangi nilai proporsi pengeluaran pangan sebesar Rp. 2.461.
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